
JENIS JENIS ETIKA   

Ethic Algedonsic, yaitu etika yang membahas dan memfokuskan diri pada

kesenangan dan penderitaan (pleasure and pain).

Ethic Business, yaitu etika yang membahas tentangnetika dalam

perdagangan.

Ethic Educational, yaitu etika yang membahas tentang etika dalam

pendidikan.

Ethic Hedonistic, yaitu etika yang membahas tentang masalah kesenangan

dengan cabang-cabangnya.

Ethics Humanistic, yaitu etika kemanusiaan yang  membahas tentang norma-

norma hubungan antar manusia dan antar bangsa

Ethic Idealistic, yaitu etika yang membahas tentang sejumlah teori-teori etika

yang pada umunya berdasarkan psikologi dan filsafat.

Ethic Materialistic, yaitu etika yang membahas tentang etika materialis.

Ethic Epicurianism, yaitu etika aliran epicurian yang ajarannya sama dengan

ajaran aliran idealistic(Cafe-Radiologi, no date).
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Etika deskriptif, yakni usaha menilai perilaku

berdasarkan ketentuan norma baik dan buruk yang

tumbuh dalam kehidupan manusia. Pada hakikatnya

etika ini menempatkan kebiasaan yang sudah ada di

dalam masyarakat sebagai acuan etis. 

Etika normatif, memandang bahwa manusia

menjadikan norma-norma kesusilaan yang

berkembang dalam masyarakat sebagai panutan

tetapi tidak memberikan tanggapan terhadap ukuran

kelayakan kesusilaan. 
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Atas dasar penjelasan tadi, diartikan bahwasanya etika

deskriptif hanya melukiskan norma-norma dan tidak

memeriksa apakah norma tersebut benar atau salah.

Sedangkan etika normatif merumuskan prinsip etis yang

dapat digunakan dalam praktik.  
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ETIKA DALAM RANAH FILSAFAT 

Etika profesi

merupakan hasil

pengaturan diri profesi

yang bersangkutan dan

merupakan perwujudan

moral yang hakiki, yang

tidak dapat dipaksakan

dari luar. 

Etika merupakan cabang dari filsafat yang membahas

mengenai nilai baik-buruk. Etika disebut juga sebagai

Ffilsafat moral. Etika sendiri berasal dari bahasa Yunani

Ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat.  
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LALU APA ITU

ETIKA PROFESI ?

FUNGSI ETIKA 

 Tempat untuk

mendapatkan suatu

orientasi kritis yang

berhadapan dengan

berbagai suatu

moralitas yang

membingungkan 

Untuk menunjukkan

suatu keterampilan

intelektual yakni

suatu keterampilan

untuk berargumentasi

secara rasional dan

kritis 
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PERBEDAAN ETIKA DENGAN ETIKET 

Etika memberi norma mengenai perbuatan itu sendiri, misalnya mengambil

milik orang lain tanpa izi merupakan perbuatan yang dilarang. Tujuan utama

etika dalam kehidupan manusia adalah agar mampu menjaga mutu profesi,

melaksanakan profesi dengan sebaik-baiknya, dan memiliki wawasan

kemanusiaan. Tujuan utama pendidikan etika dalam kehiduoan adalah

unntuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang penting

sebagai dasar praktik kerja secara profesional.

Etiket merupakan tata cara dalam kehidupan manusia yang harus

dilaksanakan atau dilakukan melalui perbuatan atau tindakan, misalnya

memberikan sesuatu kepada orang lain harus menggunakan tangan lanan.

Etiket dimaknai juga sebagai sopan santun, tata cara bergaul, tata krama,

dan tingkah laku yang baik, 

Filsafat moral adalah istilah umum yang digunakan untuk

menggambarkan etika. Istilah Yunani Etos dan Ethikos adalah asal kata

etika. Etos mengacu pada sifat, karakter, kebiasaan, dan lokasi yang

teratur. Sedangkan Ethikos adalah kata Yunani untuk moralitas,

kesopanan, atau perbuatan baik. Sejak jaman sore cut tes, etika telah

menjadi cabang filsafat yang sangat menonjol dalam sejarah filsafat

Barat. Kewajiban manusia ditekankan saat membahas benar atau salah,

baik atau buruk, perilaku dan tindakan manusia. 
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